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In the current era of digitalization, technology can facilitate all kinds of activities, starting from
education, business, health, and agriculture. The use of technology in agriculture can help the
managerial processes which are often a problem for farmers. Hitung Tani Application System
(SiTung Tani) is an Android-based application, which can assist farmers in preparing budget
plans regarding all cost requirements before the farming activity takes place. The method used
in building SiTung Tani is the Ubinan method which is used to calculate estimates of various
costs and the system approach method used is the object-oriented method. The Sabilulungan
Farmer Group is located in a rural area, so there are still many farmers who do not understand
and use technology in all farming activities. In addition, the obstacles faced by farmers in this
farmer group are that they rarely calculate mathematically how many plant seeds are needed
according to the land they have and rarely calculate the estimated cost of production and yields
which result in losses. From the problems that exist in the farmer groups, a farmer count
application system is needed that can assist farmers in compiling a budget plan for cost
requirements during the process of farming activities to increase farm productivity, can
calculate the estimated income and profits that will be obtained by farmers and can provide
recommendations for selection. tools and technology used in farming activities.

INTRODUCTION

Pertanian merupakan bidang yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup umat manusia. Perkembangan pertanian
diawali dari perubahan sosial pada masyarakat prasejarah, yaitu
perubahan yang awalnya dari budaya food gathering (berburu dan
meramu) menjadi food producing (bercocok tanam). Sejak saat
itulah, periode bercocok tanam selalu mengalami perkembangan
sesuai dengan tuntutan zaman. Peningkatan produksi hasil
pertanian dan perkebunan dapat tercapai dengan berbagai macam
cara atau metode [1]. Dalam penerapannya terdapat berbagai
macam metode untuk meningkatkan hasil pertanian seperti
perluasan lahan, pembuatan media tanam baru, dan rekayasa
genetik dilakukan agar produksi pangan mencukupi khususnya
kebutuhan dalam negeri [2]. Namun, berdasarkan pernyataan
Moeldoko selaku Ketua Umum Himpunan Kerukunan Tani
Indonesia kepada Jawa Pos, yang paling banyak dialami petani
adalah persoalan manajerial dan pascapanen. Kebanyakan petani
hingga saat ini tidak terbiasa untuk me-manage [3]. Hal ini juga
dialami oleh kelompok tani Sabilulungan, dimana anggota yang
tergabung dalam kelompok tani tersebut masih mengalami
kendala dalam membuat perencanaan anggaran musim tanam.

Kelompok Tani Sabilulungan merupakan kelompok tani
beranggotakan sekitar 40 orang petani yang berada dibawah
Dinas Pertanian Tanjungsari. Produksi utama kelompok tani ini
adalah sayuran seperti cabai, tomat, kol dan lain sebagainya.
Selain itu, komoditas dari kelompok tani tersebut adalah palawija
seperti jagung dan kedelai. Komoditas sayur (horti) merupakan
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komoditas yang banyak dibudidayakan oleh petani dikarenakan
memiliki nilai ekonomis tinggi dan prospek yang menjanjikan
karena permintaan pasar yang tinggi dan meningkat setiap
tahunnya [4].

Setiap akan memasuki musim tanam, petani membuat perkiraan
berapa jumlah bibit, pupuk dan pestisida yang akan dibeli.
Perkiraan ini dibuat berdasarkan jumlah bibit, pupuk dan
pestisida yang digunakan pada musim tanam sebelumnya.
Sehingga, seringkali perkiraan yang dibuat tidak sesuai dengan
yang dikerjakan. Seringkali modal yang dikeluarkan lebih besar
dari perkiraan. Begitu pun dengan jumlah panen yang akan
dihasilkan dilakukan dengan memperkirakan saja dari hasil panen
masa tanam sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Kelompok Tani
Sabilulungan, diperoleh informasi bahwa untuk jumlah bibit,
pupuk dan pestisida dilakukan dengan hitungan perkiraan saja
dari musim tanam kemusim tanam. Sehingga seringkali hasil
hitungan perkiraan modal meleset dengan modal yang harus
dikeluarkan nantinya. Begitupun juga dengan penghitungan
jumlah panen yang akan dihasilkan berdasarkan perkiraan
petani saja, tanpa adanya hitungan yang terstruktur dan
sistematis.

Berikut secara terperinci permasalahan yang dihadapi oleh

Kelompok Tani Sabilulungan terkait penghitungan bibit, pupuk
maupun jumlah panen :
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1. Petani hingga saat ini tidak terbiasa untuk mengelola dan
membuat perencanaan anggaran pengeluaran yang matang
mengenai proses penanaman tanaman.

2. Para petani jarang menghitung perkiraan harga pokok
produksi dan hasil panen sehingga seringkali rugi akibat hasil
panen tidak menutupi harga pokok produksi yang
dikeluarkan.

3. Para petani jarang menghitung secara matematis tentang
berapakah jumlah bibit/tanaman atau pupuk yang harus dibeli
sesuai dengan lahan yang dimiliki.

Pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menyatakan
bahwa petani terbantu dengan adanya aplikasi sistem informasi
mengenai penghitungan estimasi hasil panen tanaman padi [5].

Sedangkan pada penelitian lainnya melakukan survei mengenai
produktivitas ubinan pada tanaman pangan selama tiga tahun [6].
Selain dari dilihat produktivitasnya, terdapat penelitian yang
membahas mengenai pemantauan produksi tanaman pangan
melalui sistem informasi, penelitian ini melakukan penentuan
produtivitas tanaman dengan survey statistik metode ubinan.
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa petani lebih
mudah, cepat dan akurat dalam mendapatkan data mengenai
produksi tanaman yang baik [7].

Melihat tanaman sayur memiliki keunggulan dibandingkan
dengan tanaman pangan dikarenakan memiliki masa panen yang
relatif cepat sehingga petani dapat memperoleh penghasilannya.
Maka dari itu diperlukan suatu perhitungan akurat terhadap
perkiraan modal, perhitungan harga jual dan keuntungan yang
akan didapatkan. Melihat kondisi tata niaga saat ini, masih penuh
resiko dengan tidak adanya jaminan pasar, harga sayur maupun
palawija masih fluktuatif. Maka dibutuhkan suatu metode
perhitungan perkiraan modal, harga jual dan keuntungan yang
didapatkan secara sistematis dan mudah digunakan oleh petani.
Oleh karena itu, maka dibuatlah suatu aplikasi untuk menghitung
perkiraan modal, harga jual dan keutungan dengan menggunakan
metode ubinan.

Ubinan merupakan sebuah metode pengumpulan data
produktivitas tanaman pangan dengan melakukan pengukuran
secara langsung pada plot ubinan saat petani panen [8]. Selain itu
ubinan merupakan sebuah cara untuk melihat perkiraan hasil
panen tanaman padi atau palawija melalui titik sampel [9].

Data produktivitas ubinan biasanya digunakan untuk memberikan
potensi hasil tanaman dari suatu luasan tertentu. Data
produktivitas  hasil ubinan banyak digunakan untuk
mengumpulkan data produktivitas terutama pada tanaman
PAJALE - BABE sesuai program Dinas Pertanian yaitu : Padi,
Jagung, Kedelai, Bawang dan Cabai [10]. Sedangkan teknologi
yang digunakan adalah sebuah aplikasi berbasis Android.
Android merupakan sebuah Operating System (OS) terbuka,
dimana sebagian besar konten dan aplikasi tidak berbayar, dapat
dipakai dibanyak platform hardware dan mudah dalam
pemakaianya dengan harga perangkat terjangkau [11], [12]. Hal
ini menjadi salah satu pertimbangan aplikasi program Hitung
Tani ini dibuat berbasis Android.

METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari metode
ubinan untuk menghitung perkiraan biaya yang dibutuhkan dalam
satu kali tanam dan metode object-oriented sebagai pendekatan
sistem.

190 Diana Effendi

Metode Ubinan dan Perhitungan Kebutuhan Bibit

Ubinan adalah luasan pada pertanaman, yang umumnya
berbentuk empat persegi panjang atau bujursangkar (untuk
mempermudah perhitungan luas), yang dipilih untuk mewakili
suatu hamparan pertanaman yang akan diduga produktivitasnya
(hasil tanaman per hektar tanpa pematang) dengan cara
menimbang hasil (kg/ubinan), dikali 10.000 m2, dan dibagi
dengan luas ubinan (m2) [2], [13], [14].

Ubinan yang benar adalah apabila diperluas kekanan-kiri atau

kedepan-belakang (pada pertanaman dengan jarak tanam

beraturan), maka jumlah rumpun tanaman (populasi) merupakan
kelipatan dari jumlah rumpun dalam ubinan semula. Oleh sebab
itu, persyaratan ubinan menurut Gomez (1983) adalah :

a. Mudah diidentifikasi, jelas batasnya, terutama pada
hamparan pertanaman padi dengan jarak tanam yang sama;

b. Mudah diukur atau dikonversi kehektar, misalnya luas ubinan
sudah diketahui (6,25 m2, sesuai cara lama)

c. Ketepatan dugaan tinggi dengan biaya murah, misalnya hasil
padi pada suatu hamparan diduga dari ubinan secara tepat dan
tidak memerlukan banyak biaya

d. Panjang dan lebar atau bentuk ubinan disesuaikan
denganjarak tanam yang beraturan di lapangan, diukur dari
titik tengah antar-4 rumpun ketitik tengah antar- 4 rumpun di
ujung lainnya;

e. Upayakan berbentuk bujursangkar atau empat persegi
panjang yang mendekati bujur sangkar;

f. Ubinan diletakkan pada bagian dari pertanaman yang
mewakili kondisi pertanaman seluruhnya;

g. Apabila ada bagian-bagian dari pertanaman yang
menunjukkan perbedaan pertumbuhan/kesuburan, maka pada
setiap bagian pertanaman diletakkan satu ubinan, dan
produktivitas pertanaman merupakan rata-rata  dari
produktivitas bagian pertanaman, dikali dengan proporsi luas
keseluruhan.

luasan perhektar

Hasil Ubi
ast: per mx]umlah luasan ubinan

= Jumlah hasil perhektar
Catatan :
a. Hasil per Ubinan adalah perkiraan hasil panen perpetak
b. Luasan per hektar dalam bentuk m?
c. Jumlah luasan ubinan adalah luas perpetak [13], [14].

Upaya peningkatan produktivitas tanaman tani dengan hanya
menggunakan varietas unggul berdaya hasil tinggi tidak akan
efektif tanpa diikuti oleh teknik budi daya spesifik lokasi,
terutama pengaturan jarak tanam yang optimal. Perbedaan jarak
tanam sering kali tidak mendapat perhatian dalam cara
menentukan produktivitas tanaman berdasarkan ubinan. Ukuran
ubinan 2,5 m x 2,5 m masih berlangsung hingga saat ini,
sementara jarak tanam yang menentukan populasi tanaman per
satuan luas bervariasi antarpetani dan antar lokasi. Hal ini dapat
menyebabkan dugaan produktivitas tanaman per satuan luas
menjadi tidak akurat [14].

Sedangankan cara menghitung kebutuhan bibit sebagai berikut :

o Luas Lahan
Kebutuhan Bibit Tanaman = ————
Jarak Tanam

Catatan :

a. Luas Lahan dalam bentuk m?

b. JarakTanam adalah panjangxlebar tanaman yang
dibutuhkan [13], [14].
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RESULT AND DISCUSSION a. Definisi Aktor dan Deskripsinya
Hasil dari penelitian ini terdiri atas rancangan dari SiTung Tani, Berikut deskripsi dari masing-masing aktor yang terlibat dalam
user interface aplikasi program SiTung Tani dan kebutuhan Aplikasi Hitung Tani.

software dan hardware.
Tabel 1. Definisi Aktor

Gambaran Sistem yang Dibangun Aktor Deskripsi
User bertugas sebagai orang yang mengelola
Sistem yang diusulkan akan dibangun dengan framework Flutter kebun mulai dari data jenis tanaman, daftar
disisi client dalam bentuk aplikasi mobile dan framework Laravel User anggaran hingga dapat melihat hasil kalkulasi
pada sisi server dalam bentuk APl (Application Programming berupa laporan yang berisi perkiraan biaya
Interface) untuk pengambilan dan pengolahan data serta untuk serta perkiraan total dan hasil panen.
menghubungkan antara database Hitung Tani. Gambar 1
merupakan gambaran umum sistem yang dibangun. b. Definisi Use Case dan Deskripsinya
Berikut ini adalah penjelasan dari use case yang terlibat pada
proses aplikasi perencanaan jumlah kebutuhan bibit dan hasil
panen tanaman perkebunan berbasis android menggunakan
| I metode ubinan.
Hitung Tani AP|
Laravel Hitung Tani DB Tabel 2. Definisi Use Case
Mysal No Use Case Deskripsi
Pada Use Case daftar ini User
1 Daftar d.iharuskan untu_k mendaftar pada
sistem untuk bisa menggunakan
aplikasi Hitung Tani.
Use Case masuk berisi proses
2 Masuk ma§uk ke dalam sistem_oleh User
dari data yang telah dimasukkan
Hitung Tani Maobile App pada saat pendaﬂaran-
Flutter Pada Use Case ini User dapat
Gambar 1. Gambaran Umum Sistem menambahkan kebun yang akan
3 Kelola Data dihitung perkiraan anggarannya
Kebun dengan memasukkan data nama,
Rancangan Sistem yang Dibangun alamat, serta lokasi dari kebun
tersebut.
. Use Case ini merupakan proses
Use Case Diagram ) ) lanjutan dari pembuatan data
_Use case diagram m_enggambarkan behavior dari syste_m kebun, dimana disini User
informasi yang akan dibuat [15], [16]. Dalam rancangan ini ol . memasukkan data detail dari
terdapat 1 actor yaitu User. Sedangkan use case dalam rancangan 4 KelolaJenis tanaman yang akan ditanam pada
ini meliputi Register, Login, Kelola Data Kebun, Kelola Jenis Tanaman kebun ftersebut berupa jenis
Tanaman, Kelola Daftar Anggaran serta Generate Laporan. tanaman, jarak tanam, waktu
penanaman, perkiraan hasil tanam
i per ubin dan sebagainya.
P —— Use Case ini berisi proses
kegiatan pengisian data detail dari pendataan anggaran-anggaran
""" it yngten 8 e yang dibutuhkan dalam
meliputi jarak tanam, waktu panen, . .
s 5 Kelola Daftar oper_asu_)nal kebun yang terbqgl
— o Anggaran menjadi anggaran tenaga kerja,
PenguaNebun ————— anggaran bibit, anggaran
)."‘ kegiatanpengis?gnbeherapapdanar peraIaFan' dan anggaran
T 2 e e apggaranyaimbigyatel?agakerja, pemellharaan._ i _
""""""" pcdinli ol Use Case ini berisi proses
7 Kalkulasi kalkulasi anggaran dan perkiraan
: 6 Perkiraan hasil panen dari seluruh data yang
sl Anggaran dan telah  dimasukkan.  Nantinya
% e Pendapatan laporan ini d_apat dicetak sebagai
kegiatan mengkalkulasi hasil dari acuan operasmnal kebun.
Generate Laporan f---~|data-data yang sudah dimasukkan
sehingga didapat perkiraan total
biaya dan hasil panen

Gambar 2. Use Case SiTung Tani
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Class Diagram

Class diagram terdiri dari kelas dan hubungan antar kelasnya.
Class diagram menggambarkan struktur dari suatu sistem [17].
Class dapat mewakili informasi, produk, dokumen, atau
organisasi. Kelas dalam class diagram dihubungkan melalui
asosiasi, bisa dengan agregasi, komposisi, generalisasi dan
dependensi. Class Diagram menggambarkan struktur statis
sebuah sistem [18].

Class Diagram- Hitung Tani
Bibit Jenis Tanaman TR
:km_mimnnn v 0.1 Menghasikan ﬂnnuum_nm-n-mm m
[ R L T IEMItANAMaN | 4+ mat Bantu Tanaman +nama_alatbantu
[+satuan_bibit [tharga_jual T desktps. alaibertu
|+herga_bibit rostatanat) oD
[Htanggal_update LgetData) +:mnlnﬂlll(}
[raetData_Bibit) [+sim panData() +getSelectedData)
hepusDat
lesim panData() - fercr=Riy
[thapusData) o+ | Danami
Kebun
[+kode_kebun e
PRI [+kade_anggaran
+provinsi
Uses ':m Memilki [+total_biaya_keselunuhan
= T g [+pendapatan
rema [+kecamatan
|+password e
linama_lengkap | ! Mengelola b e [+getData()
[anggal_lahir 0 \ewakiu_penanaman [rniAnggarant)
[rrole l+hasil_panen_per_ubin 1
Hoined_date l+total_populasi_tanaman Mempunysi
[+register() [+perkiraan_jumlah_hasi_panen X
laging [+harga_satuan_per_hasil_panen 0.
Kategori
+getData() | Kategol |
[+sim panD ata() ﬂwEJﬂf!ﬂH
[+getSeledeaDatal) [
+hitungP erkiraan() [#total_biaya_kate gori
+hapusDatal) l+getData()
[+sim panData()
Barang [+getSelectedData)
+kade_berang 1
+nama_barang
Heuantitas o+ , Dmii
+satuan ]
ul i
[+iumiah_biaya (ESSIHIH =0 N
[+kode_sub_kategori
:".’m"';’n [#nama_sub_kategori
SafCilLy) , lstotal_biaya_sub_kategori
+hapusDatal) 0 Dipakai =
1
[+getitodsP arent) [+sim panData()
l+gethode Anggaran() thapusData(
[+getitodekebun) [+getSelededData)
[+getitodzJ erisT anaman()
recalculate

Gambar 3. Class Diagram SiTung Tani

User Interface Program Aplikasi SiTung Tani
Halaman Splashscreen

Pada saat pertama kali aplikasi dibuka akan menampilkan
splashscreen serta halaman onboarding yang berisi penjelasan
mengenai aplikasi Hitung Tani.

L 2 § RiBE

Gambar 4. Tampilan Splash Screen
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Gambar 5. Tampilan Onboarding Aplikasi Hitung Tani

Halaman Login

Setelah melewati tampilan onboarding User diharuskan untuk
masuk terlebih dahulu. Apabila User belum mempunyai akun
maka User dapat mendaftar dengan menekan link “Daftar
Disini”.

L 1 RiGH

@ Hitung Tani

Untuk mengakses layanan ini, Anda harus masuk

terlebih dahulu.

Belum memiliki akun 2 [

Gambar 6. Tampilan Halaman Masuk

Halaman Daftar

Pada halaman daftar user dapat mendaftar untuk megakses
aplikasi dengan mengisi beberapa isian yaitu nama lengkap,
email, nomor ponsel dan kata sandi. Setelah mengisi isian
tersebut user mendapatkan email berupa kode yang harus
dimasukan untuk verifikasi.

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i2.4877
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vd4l1111

Daftar

Lengkapi isian dibawah ini

Jo

5]

Sudah memiliki akun ?

Gambar 7. Tampilan Halaman Daftar

v 401111
P
Verifikasi
Kami telah mengirimkan kode autentikasi ke

asepgumasep@gmail.com, mohon periksa email
Anda.

Kirim Ulang Kede Autentikasi (04:59)

Gambar 8. Tampilan Halaman Verifikasi

Halaman Dashboard

Ketika pertama kali user masuk setelah daftar maupun login akan
diarahkan ke dashboard, dimana dashboard ini akan berisi list
kebun yang akan dihitung perkiraan anggaran dan hasil panen
nya. Jika User belum memasukkan kebun, halaman ini hanya
akan menampilkan placeholder bahwa kebun belum tersedia.

A 71 RISl
Beranda

OX
00

Kebun belum tersedia

Harap tambahkan data kebu

A~
(n)
Beranda

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i2.4877

Halaman Kelola Kebun

Pada halaman kelola data kebun, User dapat memasukkan data
kebun berupa Nama, Alamat, serta Lokasi dari kebun tersebut.

< Tambah Kebun

Oxon— O

Nama
Kebun

Alamat Kobun

NHAAR

Gambar 10. Halaman Kelola Data Kebun (Tambah)
Halaman Kelola Data Jenis Tanaman

Pada halaman kelola data jenis tanam, User dapat memasukkan
data jenis tanam sesuai dengan jenis tanaman yang akan
digunakan, misalkan User akan menanam jenis tanaman
tembakau, maka jarak tanam, waktu penanaman, perkiraan hasil
panen, dan harga satuan diisi berdasarkan hasil yang didapat dari

panen sebelumnya dari jenis tanaman tersebut.
A N RIEL

< Jenis Tanam
© Kebun —— @ Jos Tanam

Jenis Tanaman Luas Lahan
Jarak Tanam Waktu Penanaman
Perkiraan Hasil Panen per Ubin

Harga Satuan per Hasil Panen

Gambar 11. Halaman Kelola Jenis Tanaman

Halaman Kelola Daftar Anggran

Pada halaman kelola Daftar Anggaran, User dapat memasukkan
item-item yang diperlukan dalam operasional kebun yang dibagi
menjadi empat bagian yaitu biaya tenaga kerja, biaya bibit, biaya
peralatan serta biaya pemeliharaan kebun.

Diana Effendi 193
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v4rn
Beranda &

Dattar Anggaran

Outtar anggaran eperaiansi keoun

Gambar 12. Halaman Daftar Anggota

Dalam biaya bibit, seperti namanya biaya ini mengenai kebutuhan
jumlah bibit dalam skala satu ubinan yang nanti dikalkulasikan
berdasarkan jumlah ubinan berdasarkan luas dari kebun.

VTR
Beranda 2
Kebun
Anggaran
Daftar Anggaran .
Outarsnarancasratiens ksbun
Biaya Pakak
Edit
[R—
Hapus
B TP 000000
Bisya Pokok
e
8 #p.2,000000
Binya Pokok

Gambar 13. Halaman Daftar Anggaran Bagian Biaya Pokok

Dalam biaya tenaga kerja User dapat mengkalkulasikan, jenis apa
saja yang dibutuhkan(mencangkul, menyiram, memberi pupuk,
dsb), berapa banyak orang yang dibutuhkan,lama waktu, serta
upah per hari dari setiap jenis pekerjaan pertanian tersebut.

wdinm
< Detail Anggaran

Biaya Pokok
Perkiraan hargs dasar
Rp. 3000000
Detail A
tail Anggaran .
Daftar dotallanggaran operssionsi kebun
Blaya Tenaga Kerjo
Edit
P
Hapus
R 3000000
Peralatan
Perkraan biays peraistan
Rp. 3000000
Bibit

Gambar 14. Halaman Daftar Anggaran Biaya Tenaga Kerja
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Untuk Biaya peralatan mencakup alat-alat apa saja yang akan
digunakan selama operasional kebun dari menanam bibit hingga
memanen, sedangkan biaya pemeliharaan bisa berisi jumlah
pupuk maupun pestisida yang dibutuhkan satu kebun selama

jangka tanam.
wdbn
€ Item Anggaran

Poralstan
Punkirsen bisya pevelatan

Rp.3.000.000
Item Anggaran .
Dattar em angaeran operasienal kebun,

2Buah Canghul
Edit

Hapus

F5. 2000000

2Bush Canghul

Rp. 2000000

2Bush Cangkul

Gambar 15. Halaman Daftar Anggaran Bagian Peralatan
Halaman Overview

Setelah seluruh data kebun dan rinciannya diintputka, user dapat

melihat overview dari data tersebut.
w4l

Beranda 85

Kebun

Overview Kebun Anggaran Summary

Identitas Kebun
Informasi umum identitas kebun.

Edit

Nama Kebun
Kebun Kebunan Hapus
Alamat Kebun

JI Ir. H. Djuanda No. 205, Dago, Kecamatan
Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40135

Jenis Tanaman

Informasi jenis tanaman yang ditanam di kebun.

nis Tanamar Luas Tanat
Padi 300m*

Jarak Tanam Waktu Penanaman
10em 5 Bulan

Perkiraan Hasil Panen per Ubin

10Kg

Harga Satuan per Hasil Panen

Rp.20.000

Perkiraan Total Populasi Tanaman
200 Bibit
Perkiraan Jumlah Hasil Panen

100 Kg

Gambar 16. Halaman Overview
Halaman Generate Laporan (Summary)

Jika data-data sudah lengkap dimasukkan fitur utama yaitu
kalkulasi dan laporan perkiraan anggaran, perkiraan hasil panen
dapat dilihat pada tab summary. Halaman ini akan menampilkan
seluruh biaya, perkiraan jumlah hasil panen dan perkiraan
keuntungan atau kerugian berdasarkan hasil perhitungan metode
ubinan. User pun dapat mencetak laporan tersebut menjadi bentuk
PDF.
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Summary

Summary &

Daftar anggaran operasional kebun.

Rp. 5.000.000 Rp. 3.000.000

Biaya Pokok
Biaya Tenaga Kerja

1Bulan Upah Rp.1000000
Peralatan

2 Buah Cangkul Rp. 500.000
2 Buah Penyiram Rp. 500,000
Bibic

1Kg Bibit Rp. 500000
1Kg Bibit Rp. 500000

Rp. 3.000.000

Biaya Pokok

Gambar 17. Halaman Summary Laporan
Kebutuhan Software dan Hardware

Aplikasi ini hanya berjalan pada Smartphone dengan sistem
operasi Android. Berikut ini spesifikasi perangkat lunak yang

digunakan :

a. Minimum API Level : Android 4.1 Jelly Bean (API
Level 16)

b. Target API Level : Android 6.0 Marshmallow (API
Level 23)

¢.  Minimum Resolusi : 1280x720 piksel atau lebih

d. Minimum RAM :2GB

e. Minimum Layar 5 Inci

CONCLUSIONS

Aplikasi SiTung Tani ini dapat membantu petani dalam
merencanakan dan menyusun rencana anggaran dengan
menghitung perkiraan jumlah kebutuhan bibit, perkiraan hasil
panen, merinci seluruh biaya sarana dan tenaga kerja yang
diperlukan dalam proses bertani nantinya, serta memperkirakan
jumlah pendapatan dan keuntungan yang akan didapat setelah
panen nanti dengan melihat situasi harga pasar terkini.
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